BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan musik secara non — formal di Semarang memiliki peminat yang cukup
banyak. Pada tahun 2020, sudah ada lebih dari 40 penyelenggara pendidikan musik di
Kota Semarang. Pendidikan musik non-formal memberikan pelajaran ketrampilan khusus
musik bagi siswa dengan berbagai tingkatan menggunakan kurikulum yang menjadi
acuan bahan pembelajaran. Ada bermacam — macam pilihan kurikulum yang tersedia,
mulai dari Yamaha, Rockschool, Kawai, ABRSM, dan sebagainya.

Salah satu kurikulum yang paling diminati adalah ABRSM (Associated Board of
The Royal School of Music). Kurikulum ABRSM berasal dari Institut Musik Royal
London dan memberikan fasilitas kurikulum bagi pendidikan non — formal pada lebih
dari 93 negara. Karena standar-yang sudah diakui secara global, pemegang sertifikat
ABRSM diakui oleh banyak perguruan tinggi musik di banyak negara.

Kurikulum ABRSM menyediakan silabus pembelajaran serta ujian praktikal dan
teori untuk bermacam — macam alat musik. Pembelajaran kurikulum ABRSM dilakukan
secara bertingkat mulai dari tingkat dasar hingga diploma. Ujian ABRSM mulai
dilakukan di Kota Semarang sejak tahun 1990-an. Berdasarkan statistik ABRSM 2017,
jumlah peserta ujian praktikal ABRSM (tingkat dasar hingga tingkat 8) rata — rata di Jawa
Tengah dan Yogyakarta selama 5 tahun terakhir mencapai 400 peserta tiap semester.
Ujian untuk tingkatan diploma belum dapat difasilitasi di Semarang. Ujian dilakukan 2
kali setiap tahun pada bulan Maret dan September. Ujian yang paling diminati adalah
ujian piano, yang berdasarkan data sebesar 65% dari jumlah peserta ujian.

Pendidikan musik dengan standar ABRSM berbeda dengan pendidikan musik
kurikulum — kurikulum lainnya. Pada tingkat dasar hingga 8, pembelajaran yang
dilakukan tidak hanya mensyaratkan kemampuan musik secara praktikal, tapi juga
kemampuan teori musik. Kedua pembelajaran ini dilakukan pada siswa secara bertingkat
dan mengarahkan siswa kepada tingkatan diploma. Kurikulum musik ABRSM
memberikan kualitas pembelajaran musik setara konservatori musik akademis dalam
bahan ajar dan kualifikasi lulusan.

Belum ada penyelenggara pendidikan musik ABRSM yang dapat menjadi pusat
kegiatan kurikulum di Semarang. Kurikulum ABRSM digunakan oleh kursus — kursus

musik. Kursus musik tidak memberikan fasilitas yang lengkap untuk seluruh kegiatan
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kurikulum, salah satunya adalah ujian. Maka belum ada penyedia pendidikan musik di
Semarang yang dapat menjadi koordinator ABRSM. Komunikasi antar penyelenggara
pendidikan musik di Semarang dengan ABRSM dilakukan melalui koordinator ABRSM
Surabaya. Karena belum adanya koordinator regional, komunikasi antara Yayasan
ABRSM dengan penyedia pendidikan musik ABRSM di Jawa Tengah tidak lancar
sehingga seringkali banyak informasi tidak didapatkan kursus musik di Jawa Tengah.
Kegiatan — kegiatan seminar, masterclass, konser, dan ujian sehingga harus dilakukan
dengan menyewa hotel. Menurut data Yasmi, Surabaya sebagai koordinator sekolah
ABRSM, peserta ujian bertambah setiap tahunnya. Sedangkan fasilitas ujian yang
diberikan tetap sama. Pelaksanaan ujian yang di hotel memiliki kendala akses menuju
ruang yang sulit karena harus menggunakan kartu akses untuk lift dan hanya disediakan
2 untuk 2 guru. Selain itu, para peserta ujian tidak difasilitasi dengan ruang tunggu yang
cukup sehingga terjadi keramaian di dekat kamar hotel tempat dilaksanakannya ujian. Hal
ini dapat membuat peserta tidak siap secara mental pada saat masuk ke ruang ujian.

Ujian dilakukan di ruang hotel yang tidak dipersiapkan.akustiknya untuk kualitas
suara alat musik akustik yang baik. Ruangan pada hotel dilapisi dengan karpet dan suara
alat musik akustik tidak berbunyi sesuai yang diharapkan oleh pemain. Pada tingkat
associates dan diploma, peserta dituntut untuk memberikan resital singkat. Sejak ujian
pertama tingkat lanjut dilakukan di Semarang (2017), belum ada peningkatan kualitas
ruang ujian, sedangkan pada tingkat lanjut peserta dipersiapkan untuk masuk ke profesi
musik.

Kegiatan seminar, masterclass, ~dan konser ditujukan untuk menunjang
pembelajaran. Seminar ditujukan pada pengajar dan masterclass ditujukan pada pengajar
maupun murid. Seminar dan masterclass hanya diadakan di koordinator ABRSM regional
yaitu di Surabaya dan Jakarta dan tidak dapat diadakan di Jawa Tengah. Karena lokasinya
yang jauh, banyak pengajar dan murid Jawa Tengah yang tidak dapat mengikuti seminar
dan masterclass ABRSM. Tanpa mengikuti program — program seminar dan masterclass,
pengajar dan siswa tidak dipersiapkan secara lengkap untuk mengikuti tingkat — tingkat
yang lebih tinggi dengan bahan pembelajaran yang selalu diperbarui. Akibatnya, setelah
melalui pembelajaran di tingkat 8 siswa cenderung untuk menyelesaikan pembelajaran
musik karena banyak pengajar tidak siap untuk memberikan materi pada tingkat lanjut

associates dan diploma.
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Kebutuhan bangunan fasilitas pendidikan musik berstandar ABRSM menjadi
urgensi di Semarang sebagai koordinator ABRSM Jawa Tengah. Jumlah kursus musik di
Semarang yang menggunakan standar ABRSM terus bertambah, butuh koordinasi antar
penyedia pendidikan dengan yayasan ABRSM dalam kegiatan — kegiatan kurikulum.
Koordinator regional memberikan jembatan komunikasi antara semua penyelenggara
pendidikan lainnya di Semarang kepada yayasan ABRSM London. Sehingga informasi
yang didapatkan pengajar dan siswa di Semarang lengkap dan tidak terjadi kesalahan saat
melakukan pengajaran dan ujian. Semarang dipilih untuk menjadi koordinator ABRSM
di Jawa Tengah karena jumlah siswa ABRSM Jawa Tengah yang sebagian besar adalah
dari Semarang.

Dengan mengikuti standar ABRSM, fasilitas memberikan pembelajaran musik
yang lengkap baik dalam pendidikan praktikal maupun pendidikan teori musik. Sebagai
koordinator ABRSM, bangunan menyediakan tempat untuk seluruh kegiatan ujian,
konser, seminar, dan masterclass yang dijadwalkan oleh kurikulum ABRSM di Jawa
Tengah. Perancangan bangunan akan dilakukan dengan perhatian khusus pada kualitas
akustik ruang. Sehingga siswa mendapatkan pengalaman konser, resital, dan ujian
dengan kualitas bunyi permainan yang jernih dan detail. Pendidikan musik berkurikulum
ABRSM di Semarang ini diharapkan dapat menghasilkan siswa dengan ketrampilan
bermusik yang memenuhi kebutuhan industri musik klasik dengan standar internasional.
1.2 Isu

Dari uraian yang telah dijelaskan, maka didapatkan beberapa isu pada proyek ini,
yaitu :

a. Kegiatan pendidikan musik kurikulum ABRSM belum memiliki koordinator yang
mengkoordinasi kursus — kursus musik ABRSM di Semarang.

b. Belum ada fasilitator pendidikan musik berstandar ABRSM yang mewadahi kegiatan
kurikulum di Semarang yang menyediakan tempat untuk seminar, ujian, masterclass,
dan konser yang dijadwalkan oleh yayasan ABRSM.

c. Banyak pengajar yang tidak dapat memberikan pelajaran tingkat lanjut sehingga
siswa tidak dapat melanjutkan pendidikan musik kepada tingkat diploma.

1.3 Rumusan Masalah

1. Bagaimana perancangan desain arsitektural bangunan pendidikan musik yang

memiliki ekspresi seni musik klasik dan identitas ABRSM?
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2. Bagaimana penataan akustik ruang pendidikan musik yang dapat memberikan
kejelasan suara dan kuat bunyi yang merata pada seluruh bagian ruang?
3. Bagaimana perencanaan struktur dan elemen bangunan yang memberikan

penanganan kebisingan baik dari dalam maupun luar ruang?

1.4 Tujuan

Tujuan dari proyek ini adalah merencanakan bangunan fasilitas pendidikan musik
kurikulum ABRSM di Semarang yang memberikan fasilitas bagi seluruh kegiatan
kurikulum ABRSM sebagai pendidikan musik non-formal bagi peminat ketrampilan
musik dengan standar internasional bagi pelajar dari tingkat dasar hingga diploma.

1.5 Orisinalitas

Tabel 1. Orisinalitas Proyek

No Judul Proyek Topik / Pendekatan.Yang Nama Penulis
Diangkat
1 Perancangan Pusat |Konstruksi Folding Architecture | Ficatinanda,  Gita
Pendidikan dan Iglima

Apresiasi Musik

2 Perencanaan Perencanaan Interior Tan, Lilyana
Interior Sekolah Bangunan dengan konsep
Musik Surabaya musik ‘dolce’
Symphony
Orchestra di
Surabaya
Proyek
Penulis
1 |Bangunan Pendidikan Pendekatan Sistem Akustik | Sophia Teresa
Musik Berstandar| Ruang Budiarjo
ABRSM

1.6 Keunikan Proyek

Proyek yang diangkat adalah bangunan pendidikan musik non-formal yang
menggunakan kurikulum ABRSM dimana belum ada fasilitator kurikulum di Semarang.
Bangunan pendidikan musik yang direncanakan memiliki standar bahan ajar yang lebih
tinggi dengan aspek praktikal dan teori, dan memberikan tingkatan pembelajaran yang

setara sarjana. Keseriusan kurikulum yang diberikan memiliki kualifikasi yang ditetapkan
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oleh 3 sekolah tinggi musik Royal di Inggris. Sehingga fasilitas pendidikan yang
direncanakan menuntut kelengkapan fasilitas konservatori junior.

Pendekatan yang dilakukan adalah penataan akustik ruangan meliputi pengendalian
kebisingan dari sumber bunyi di luar ruangan dan penanganan akustik di dalam ruangan.
Kedua hal ini dilakukan secara seiring untuk memberikan kualitas akustik dalam ruang
kegiatan belajar yang baik dan dapat dinikmati dalam segi penampilan musikal. Selain
akustik, pendekatan desain menggunakan arsitektur ekspresionisme dimana bangunan
akan dirancang untuk memberikan pengalaman pengunjung ‘masuk ke dalam musik’
dengan musik klasik sebagai aliran musik yang ditekankan dan masuknya musik Jawa ke

dalam komposisi musik dalam impresionisme.
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